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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

<br><br>

Penelitian ini berusaha Memahami salah satu fenomena kebudayaan, yakni bertahannya kernampuan

menggambar. Ini berarti kajiannya berkait dengan sifat kebudayaan dalam masyarakat manapun yang

senantiasa berupaya untuk mentransmisikan suatu kemampuan dari satu generasi pada generasi berikutnya.

Dalam penelitian ini ditetapkan kemampuan tersebut yakni kemampuan menggambar dengan mengambil

kasus kelompok masyarakat Jelekong di daerah Bandung- Selatan, Jawa Barat.

<br><br>

Pertimbangan dalam menetapkan fokus masalah penelitian ini didasarkan atas studi Antropologi selama ini

yang masih dipandang kurang merninati dalam kajian transmisi kebudayaan, di samping juga adanya

anggapan bahwa menggambar tidak selalu dapat ditransmisikan karena berkait dengan faktor bakat yang

harus dibuktikan. Pada sisi fain lingkungan kota Bandung sebagai lokasi penelitian yang dikenal sejak dulu

masyarakatnya kental sekali dengan berbagai ragam kesenian, termasuk gaya menggambar dari Barat.

<br><br>

Mengingat hal itu, maka strategi penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kebudayaan, yakni

dengan cara memahami gejala-gejala sosial yang ada sebagai satuan-satuan yang satu sama lain sating

berkait dan berhubungan serta membentuk satu kesaruan (holistik). Dengan begitu fenomena bertahannya

kemampuan menggambar dapat ditempatkan.

<br><br>

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik pengamatan, pengamatan terlibat wawancara

dan wawancara mendalam yang dilakukan secara emik, maka diperoleh gambaran, bahwa bertahannya

fenomena transmisi kemampuan menggambar tersebut disebabkan menggambar bukanlah sebagai alat untuk

mengungkapkan keindahan semata, melainkan juga sebagai kebutuhan lain, termasuk kebutuhan primer

(sebagai benda ekonomi), dan bahkan sebagai alat untuk memperkuat kolektivitas sosial.
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